




3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 
 Partisipan pada penelitian ini mencakup appraiser, auditor, dan akademisi. 
Appraiser adalah orang yang melakukan penilaian kerja (performance appraisal) 
melalui proses evaluasi (Mathis & Jackson, 2011). Seorang appraiser bertugas 
menentukan nilai wajar pada model revaluasi (Herrmann et al., 2006). Auditor adalah 
orang yang melakukan audit dengan cara pengumpulan dan mengevaluasi bukti 
mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan kesesuaian antar informasi 
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan (Elder et al., 2011). Seorang auditor 
bertugas memberikan pertimbangan profesional terkait dengan  dalam memastikan 
setiap risiko (Kumarasiri & Fisher, 2011). Akademisi adalah istilah untuk komunitas 
mahasiswa dan cendekiawan yang terlibat dalam pendidikan tinggi dan penelitian 
(Mulyanti, 2013). Seorang akademisi akan memberikan informasi yang ideal mengenai 
bagaimana nilai wajar itu seharusnya diukur berdasarkan standar akuntansi yang 
berlaku di Indonesia. 
 Dalam penelitian kualitatif jumlah partisipan yang diwawancarai tidak 
memiliki ketentuan, namun pengambilan data akan dihentikan jika sudah mencapai 
saturasi yang diharapkan (Baker & Edwards, 2012).  Saturasi adalah kondisi dimana 
saat semua partisipan menjawab dengan konten dan pattern yang sama. Pengambilan 
data akan dirasa sudah cukup “tergantung” pada saat pelaksanaan penelitian (Baker & 
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Edwards, 2012). Peneliti menggunakan judgement apakah responden sudah menjawab 
pertanyaan dengan pola respon yang sama. Jika responden sudah menjawab dengan 
pola jawaban yang sama, maka peneliti bisa menghentikan penambahan partisipan 
(Baker & Edwards, 2012). Selain itu, apabila topik penelitian tidak spesifik mengenai 
penemuan monumental, saturasi yang diharapkan dalam sebuah penelitian berkisar dari 
6-12 partispan (Baker & Edwards, 2012).  Penelitian ini mengharapkan saturasi 
tercapai pada sejumlah 8 partisipan karena dalam penelitian ini, partisipan dipilih dan 
ditentukan dengan mempertimbangkan kepakaran dan pengetahuan mengenai 
implementasi nilai wajar. Jika setelah melakukan wawancara kepada 8 partisipan 
penelitian belum mendapatkan saturasi, maka wawancara akan dilanjutkan sampai 
mencapai saturasi. 
 Responden terdiri dari praktisi dan akademisi karena mereka yang dianggap 
mampu menilai pada bidang ini. Praktisi sebagai orang yang langsung terjun ke 
lapangan dan akademisi menilai dari segi teori dan idealnya. 
 Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan snowball sampling method, 
dimana peneliti akan mengontak 10 partisipan: 
1. Ersa Tri Wahyuni (Key Pariticipant) 
2. Christofer Kresna 
3. Agung Sugiarto (Key Participant) 
4. Sutikno 
5. Wahyu Mahendra 
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6. Andri Sulistyo 
7. Harizul Akbar 
8. Dwi Ardi Wicaksana (Key Participant) 
9. Kurniawan Hapsoro 
10. Budi Prabowo 
 Lokasi penelitian dilakukan di Semarang dan sekitarnya melalui wawancara 
yang akan dilakukan selama kurang lebih 45 menit menggunakan video conference 
dikarenakan masih dalam kondisi pandemi covid-19.   
 
3.2 Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode 
wawancara. Menurut Erickson (1968) dalam (Anggito & Johan Setiawan, 2018) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan 
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan 
yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. Menurut Kirk & Miller (1986: 9) dalam 
(Anggito & Johan Setiawan, 2018) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
manusia terkait dengan beragamnya keadaan dunia. 
 Menurut Frankel (1998: 379-402) dalam (Anggito & Johan Setiawan, 2018) 
karakteristik penelitian kualitatif dibagi menjadi 5: (1) Sumber langsung dari tanggal, 
dan peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian kualitatif, (2) Dikumpulkan 
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dalam bentuk kata-kata atau gambar dan bukan angka, (3) Memperhatikan proses dan 
juga produk, (4) Penelitian kualitatif cenderung menganalisis datanya secara induktif, 
dan (5) Bagaimana kehidupan orang tersebut menjadi perhatian utama penelitian. 
 Menurut Nasution (2003) dalam (Anggito & Johan Setiawan, 2018) tujuan dari 
penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan grounded theory. Grounded theory 
bertujuan untuk mengembangkan teori tentang minat terhadap fenomena. Moleong 
(2011) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan, 
meramalkan, dan mengontrol fenomena melalui pengumpulan data terfokus dari data 
numerik. 
 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode wawancara pada implementasi 
pengumpulan nilai wajar untuk aset non finansial. Penentuan partisipan dilakukan 
secara purposive sampling method. (Fraenkel et al., 2012) Purposive sampling method 
adalah pihak-pihak yang mempunyai pemahaman dan keterkaitan dengan proses 
pengukuran nilai wajar. Partisipan penelitian ini adalah appraiser, auditor, dan 
akademisi. Partisipan ditentukan berdasarkan snowball sampling method. Naderifar et 
al. (2017), menyatakan bahwa metode snowball membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit, selain itu metode ini juga memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
berkomunikasi lebih baik dengan sampel. Naderifar et al. (2017), menyatakan bahwa 
snowball sampling adalah metode pengumpulan informasi pada sebuah kelompok 
tertentu.  




a. Understandability, yang berarti mudah dimengerti. Karakteristik kualitatif akan 
meningkat ketika informasi dapat diklasifikasi, dikarakterisasi, dan disajikan 
dengan jelas dan ringkas. Informasi dikatakan understandability ketika 
informasi tersebut mudah dipahami maknanya oleh pengguna (IASB, 2008). 
b. Comparability, adalah “kualitas informasi yang memungkinkan pengguna 
untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan diantara dua fenomena 
ekonomi” (IASB, 2008: 39). 
c. Timeliness, “Ketepatan waktu berarti memiliki informasi yang tersedia untuk 
pengambilan keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi 
keputusan” (IASB, 2008: 40). 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 
menggunakan metodologi wawancara mengenai penentuan nilai wajar, melakukan 
pengamatan data wawancara, dan melakukan proses “coding” yang merupakan ciri kas 
penelitian kualitatif. Coding dilakukan dengan melihat pattern data untuk mencari inti 
dari wawancara yang didapatkan. Dari coding tersebut, peneliti membungkus data 
dengan pendekatan konsep “faithful representation”. Apabila data yang didapatkan 
pada saat melakukan wawancara memiliki pattern berbeda, maka peneliti dapat 
menggunakan alternatif teori lain yang bisa membungkus fenomena yang terjadi dalam 
penentuan nilai wajar (Braun & Clarke, 2006). Selain melakukan coding, peneliti akan 
menggunakan software NVivo yang akan membantu peneliti untuk manajemen data. 
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 Studi ini menerapkan fenomenografi, yang tujuan utamanya adalah untuk 
menyelidiki “cara-cara yang berbeda secara kualitatif di mana orang mengalami atau 
berpikir tentang berbagai fenomena” (Sherman & Webb, 1988). Menurut Sin (2010), 
metode ini merupakan metode yang paling tepat untuk membangkitkan persepsi dan 
memahami proses yang melingkupi fenomena tertentu. Regulator dan badan 
profesional akan memberikan pemahaman tentang sistem regulasi terkait dengan 
sistem pakar, dan isu-isu di kalangan profesional termasuk tingkat kepercayaan dan 
derajat konflik. 
  
3.3 Sumber Data 
 Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian kualitatif berdasarkan pada 
apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan. Pada saat melakukan 
penelitian, peneliti harus berpikir “perspektif emic” yang berarti memperoleh data 
bukan “sebagai seharusnya”, bukan berdasarkan apa yang peneliti pikirkan tetapi 
berdasarkan realita yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh partisipan (Anggito & 
Johan Setiawan, 2018). 
 Penelitian ini akan menggunakan data primer yang akan diperoleh dengan cara 
melakukan wawancara kepada appraiser, auditor, dan akademisi melalui video 
conference. Wawancara akan dilakukan secara online dikarenakan dalam kondisi 





Tabel 0.1 Daftar Narasumber dan Pelaksanaan Wawancara 
Tanggal Pelaksanaan Kode Posisi Narasumber 
11 Maret 2021 Interviewee 1 Anggota Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan IAI 
dan Peneliti Universitas 
Padjajaran 
13 Maret 2021 Interviewee 2 Auditor 
15 Maret 2021 Interviewee 3 Appraiser 
21 Maret 2021 Interviewee 4 Akuntan (preparer) 
22 Maret 2021 Interviewee 5 Appraiser 
22 Maret 2021 Interviewee 6 Appraiser 
23 Maret 2021 Interviewee 7 Appraiser 
16 April 2021 Interviewee 8 Appraiser 
16 April 2021 Interviewee 9 Appraiser 
Sumber: data diolah, 2021 
 
3.4 Kerangka Teori 
 Penelitian ini menggunakan kerangka teori faithful representation yang dapat 
diverifikasi, yang berarti informasi yang disajikan tanpa kesalahan atau bias (Maines 
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& Wahlen, 2006). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018), informasi keuangan yang 
disajikan harus:  
a. Lengkap 
Penelitian ini akan menganalisis bagaimana implementasi nilai wajar dilihat 
dari sudut pandang kelengkapan data. Konsep lengkap mengandung seluruh 
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Informasi yang disajikan harus 
selengkap mungkin dan memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengguna.  
b. Netral 
Penelitian ini akan menganalisis bagaimana implementasi nilai wajar dilihat 
dari sudut pandang netralitas data dan informasi. Konsep netral mengandung 
makna informasi yang disajikan tanpa bias. Tanpa bias berarti informasi yang 
disajikan jujur sesuai dengan keadaan saat ini. 
c. Bebas dari kesalahan 
Penelitian ini akan menganalisis bagaimana implementasi nilai wajar dilihat 
dari sudut pandang bebas dari kesalahan. Bebas dari kesalahan berarti informasi 
yang disajikan harus relevan sesuai dengan fenomena yang terjadi saat ini.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk-bentuk yang lebih sederhana dengan tujuan agar lebih mudah untuk dipahami 
dan diimplementasikan. (Huberman & Miles, 2012) menjelaskan bahwa kegiatan 
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analisis data dilakukan secara terus menerus hingga data sudah jenuh. Dalam penelitian 
kualitatif yang menggunakan data melalui wawancara, peneliti harus melakukan 
langkah-langkah analisis sebagai berikut: 
1. Melakukan wawancara sesuai dengan daftar pertanyaan wawancara dengan 
partisipan yang akan dilakukan secara online. Wawancara dilakukan selama 30 
– 60 menit dan direkam dalam bentuk audio recording setelah mendapatkan ijin 
dari partisipan (persetujuan partisipan). 
2. Setelah itu, peneliti melakukan transkripsi data hasil wawancara. Hasil 
wawancara berupa data audio (rekaman wawancara) akan dikonversi oleh 
peneliti dalam bentuk data tertulis (verbatim). 
3. Setelah melakukan transkripsi, peneliti melakukan pengamatan terhadap 
kelengkapan transkripsi dan melakukan input data transkripsi ke dalam 
software data kualitatif NVivo. 
4. Setelah data transkripsi tersimpan di NVivo, peneliti melakukan coding 
menggunakan fasilitas NVivo. Coding merupakan Langkah utama dalam 
penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan pelabelan terhadap pola data. 
Pada tahap coding, peneliti mengamati data transkripsi, mengelompokkan pola-
pola jawaban partisipan dan memberikan label (coding).  Program NVivo akan 
membantu menelusur dan mengelompokkan jawaban responden secara 
otomatis berdasarkan coding yang telah dilakukan peneliti. Chariri (2009) 
mengatakan dengan melakukan coding, peneliti dapat memahami data yang 
tersedia secara detail dan rinci. Proses coding merupakan proses “pemotongan” 
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data hasil wawancara yang dimasukkan ke dalam folder khusus sesuai dengan 
tema yang ada. Hasil analisis dokumen dapat dimasukkan ke dalam folder yang 
sama untuk mendukung pemahaman atas data hasil wawancara (Widyawati, 
2012). 
5. Hasil coding diamati dan data diamati, lalu dikelompokkan dalam tema-tema 
tertentu. Dari pengelompokan tema tersebut, akan menghasilkan tema utama 
yang merupakan temuan dari penelitian.  
6. Menafsirkan makna tema dan deskripsi kemudian menggunakan teori untuk 
menganalisis data yang ada. Chariri (2006) menyatkan untuk menilai data yang 
didapatkan selama penelitian memiliki kontribusi atas pertanyaan yang 
diajukan, maka data yang didapatkan akan dianalisis menggunakan penalaran 
induktif (Lincoln dan Guba, 1985). Setelah itu melakukan interpretasi pada data 
yang telah didapatkan selama penelitian. Hasil interpretasi dikaitkan dengan 
teori yang ada dapat dijelaskan oleh teori tersebut (Widyawati, 2012).  
7.  
Tabel 0.2 Coding Nodes NVivo 
Parent Nodes Child Nodes 








g. Standar Penilaian Indonesia 
h. Sumber Data 
i. Verifikasi 
j. Zonasi 




e. Kode Etik 
f. Objektivitas 
g. Professional Judgement 
h. Standar Penilaian Indonesia 
i. Sumber Data 
j. Verifikasi 




e. Sumber Data 
f. Verifikasi 
Sumber: data diolah, 2021 
 
3.6 Instrumen Wawancara 
1. Berdasarkan pengalaman saudara, bagaimana proses penentuan nilai wajar 
sebuah bangunan atau lahan? 
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2. Berdasarkan pengalaman saudara, bagaimana pemahaman anda mengenai 
konsep bahwa nilai wajar harus ditentukan berdasarkan data atau informasi 
yang bisa dipercaya dan bisa diverifikasi kebenarannya (tidak bias)?  
3. Berdasarkan pengalaman saudara, bagaimana pemahaman anda mengenai 
konsep bahwa dalam penentuan nilai wajar, hasilnya tidak disajikan untuk 
kepentingan pengguna tertentu (netral)?  
4. Berdasarkan pengalaman saudara, bagaimana pemahaman anda mengenai 
konsep bahwa penentuan nilai wajar harus didasarkan informasi yang lengkap 
(lengkap)?  
5. Pertimbangan apa yang menjadi dasar utama dalam penentuan nilai wajar lahan 
dan bangunan di Indonesia dengan melihat konteks Indonesia? 
  
